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MOTTO 

 

 

 

Walking the many and unknowable paths 

I follow a dim light 

It’s something we’ll do together to the end 

Into the new world 

Don’t wait for a miracle 

There’s a rough road in front of us 

With obstacles and future that can’t be known 

Yet I won’t change 

I can’t give up 

(Girls Generation, 2007) 
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ABSTRAK 

 
 
 Penelitian ini menguji pengaruh stress arousal dan burnout sebagai 
mediator hubungan negatif antara stres peran dan kinerja auditor juga etika kerja 
Islam sebagai variabel moderasi diantara sampel auditor eksternal yang bekerja di 
Kantor Akuntan Publik (KAP) di Indonesia. Penelitian ini memperluas penelitian 
sebelumnya yang telah diuji oleh Smith et al (2017) dengan mengevaluasi model 
yang secara simultan menggabungkan stress arousal dan tiga konstruk dasar dari 
burnout yaitu kelelahan emosional, depersonalisasi, dan penurunan prestasi kerja. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa stres peran dimediasi oleh stress arousal dan 
burnout memiliki pengaruh negatif terhadap kinerja auditor. Selaras dengan 
prediksi dalam hipotesis, konflik peran berpengaruh negatif terhadap kinerja 
auditor baik secara langsung ataupun melalui stress arousal dan burnout. 
Kelebihan peran berpengaruh positif terhadap kinerja melalui stress arousal dan 
burnout. Ambiguitas peran tidak dapat diuji dalam penelitian ini karena data yang 
digunakan tidak lolos uji validitas. Hasil lain menunjukkan bahwa stress arousal  
berpengaruh terhadap semua konstruk burnout. Kelelahan emosional merupakan 
fase awal dari variabel burnout yang berpengaruh secara langsung terhadap 
depersonalisasi. Di sisi lain, etika kerja Islam tidak memoderasi hubungan 
variabel manapun.  
 
Kata kunci: Konflik peran, ambiguitas peran, kelebihan peran, stress arousal, 
burnout, kinerja auditor, etika kerja Islam. 
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ABSTRACT 

 

 
This research examines the influence of stress arousal and burnout as 

mediator of the negative relations between role stress and auditor performance 
also Islamic work ethic as moderating variable among a sample of auditors who 
worked for Public Accounting Firm in Indonesia. It extends prior research which 
examined these linkages Smith et al (2017) by evaluating a model that 
simultaneously incorporates stress arousal and the three fundamental dimensions 
of burnout consisting emotional exhaustion, depersonalization, and reduced 
personal accomplishment. The result indicates that role stress is mediated by 
stress arousal and the individual burnout dimensions have negative influence to 
auditor performance. In line with the predictions in the temporal ordering, role 
conflict has negative influence to auditor performance either directly or through 
stress arousal and burnout. Role overload  has positive influence to auditor 
performance through stress arousal and burnout. Role ambiguity cannot be 
examined in this study because it does not pass the validity test. The other result 
show that stress arousal has positive influence to all construct of burnout. 
Emotional exhaustion has positive significant to depersonalization. On the other 
hand, Islamic work ethic does not moderate any variables relationship.  
 
Keywords: Role conflict, role ambiguity, role overload, stress arousal, burnout, 
auditor performance, Islamic work ethic. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 

 

A. Latar Belakang Penelitian 

Dalam era globalisasi yang penuh dengan persaingan, suatu organisasi 

dituntut untuk mampu beradaptasi dan bersaing di pasar global. Jika suatu 

organisasi tidak mampu demikian, maka akan menyebabkan organisasi 

tersebut mengalami penurunan dari berbagai segi baik dari segi produktivitas, 

kualitas, dan bahkan lebih jauh pada penurunan profit yang akan diperoleh 

(Fahmi, 2011, p. 22). Selanjutnya, profitabilitas menjadi salah satu variabel 

yang dapat mewakili kinerja keuangan (Sembiring, 2003).  

Kinerja dari perspektif keuangan sangatlah akurat dalam mengukur 

kinerja perusahaan secara keseluruhan. Faktor yang menjadi penggerak nilai 

dari keuangan tersebut adalah sumber daya manusia (human capital) dengan 

segala pengetahuan, ide, dan inovasi yang dimilikinya (Mayo, 2000). Salah 

satu perusahaan yang membutuhkan pengelolaan sumber daya manusia yang 

baik adalah kantor akuntan publik. Kantor Akuntan Publik memiliki peranan 

penting baik bagi perusahaan maupun klien, karena memberikan jaminan atas 

kewajaran laporan keuangan serta memberikan jasa sehubungan dengan 

proses bisnis klien (Ongkorahardjo, Susanto, & Rachmawati, 2008, p. 12). 

Menurut data yang dilansir oleh Pusat Pembinaan Profesi Keuangan 

Sekretaris Jenderal Kementerian Keuangan tahun 2015, kantor akuntan publik 

di Indonesia yang memiliki kinerja keuangan terbaik dengan diukur 

pendapatannya masih ditempati oleh “The Big Four”. Tabel 1.1 akan 
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menampilkan peringkat sepuluh besar kantor akuntan publik di Indonesia 

dengan pendapatan tertinggi tahun 2015. 

Tabel 1.1 

Peringkat Kantor Akuntan Publik di Indonesia dengan Pendapatan 

Tertinggi Tahun 2015 
No Kantor Akuntan Publik Afiliasi 

1 Tanudiredja, Wibisana, dan Rekan PricewaterhouseCoopers 
(PwC) 

2 Purwantono, Suherman dan Surja Ernst & Young 
3 Osman Bing Satrio dan Rekan Delloite 
4 Siddharta & Widjaja KPMG 

5 Aryanto, Amir Yusuf,Mawar, dan 
Saptoto RSM 

6 Tanubrata Susanto Fahmi dan Rekan BDO 
7 Tjiendradjaja dan Handoko Tomo Mazar 
8 Mulyamin Sensi Suryanto dan Liany Moore Stephens 
9 Johan Molanda Mustika dan Rekan Baker Tily Internasional 

10 Doli, Bambang, Sudarmadji, dan 
Dadang BKR 

Sumber: Pusat Pembinaan Profesi Keuangan Sekretaris Jenderal-Kementerian 
Keuangan, 2015.  

 
Tabel 1.1 berisi informasi mengenai peringkat Kantor Akuntan Publik 

(KAP) di Indonesia berdasarkan pendapatannya. Data terakhir yang dilansir 

oleh Pusat Pembinaan Profesi Keuangan Sekretaris Jenderal-Kementerian 

Keuangan ini  menyebutkan bahwa pendapatan KAP tertinggi masih 

dipegang oleh “The Big Four”. Bukan tanpa sebab, “The Big Four” memang 

dianggap memiliki reputasi sebagai penyedia jasa audit terbaik dengan 

berafiliasi pada firma audit terbaik dunia. Hal ini menyebabkan banyak 

perusahaan mempercayakan laporan keuangannya untuk diaudit KAP 

tersebut. Namun, perlu disadari bahwa sebuah KAP yang berkualitas dan 

profesional tercipta karena kinerja auditornya (Ermawati, Sinarwati, & 

Sujana, 2014, p. 2).  
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Hanif (2013) mengemukakan bahwa pencapaian kinerja auditor yang 

baik harus sesuai dengan standar dan kurun waktu tertentu, diantaranya: 

pertama, kualitas kerja yaitu mutu menyelesaikan pekerjaan dengan bekerja 

berdasarkan pada seluruh kemampuan dan keterampilan serta pengetahuan 

yang dimiliki oleh auditor. Kedua, kuantitas kerja, yaitu hasil kerja yang 

dapat diselesaikan dengan target yang menjadi tanggung jawab pekerjaan 

auditor serta kemampuan untuk memanfaatkan sarana dan prasarana 

penunjang pekerjaan. Ketiga, ketepatan waktu yaitu anggaran waktu yang 

tersedia untuk menyelesaikan pekerjaan sesuai dengan permintaan klien. 

Untuk menghasilkan kinerja yang baik, auditor harus siap bekerja di 

bawah tekanan dengan berbagai tuntutan yang diterimanya. Dalam hal 

pekerjaan audit, tuntutan auditor termasuk beberapa aspek mulai dari tekanan 

waktu dan beban kerja, pengendalian biaya, serta evaluasi kinerja untuk risiko 

hukum dan tanggungjawab (Yan & Xie, 2016, p. 2). Adapun faktor lain yang 

menyebabkan tekanan bagi auditor diantaranya pimpinan yang terlalu 

menuntut dan tidak bersahabat, memenuhi persyaratan terkait dengan 

persiapan ujian CPA (Certified Public Accountant), serta menghadapi 

tantangan berkelanjutan yang berhubungan dengan merekrut dan 

mempertahankan karyawan berkualitas (Smith, Emerson, & Everly, 2017, p. 

80). Aspek-aspek tersebut yang kemudian disebut dengan istilah stressor. 

Stressor adalah faktor-faktor yang menyebabkan stres pada seseorang 

(George & K.A., 2015, p. 317). Stres dapat disebabkan oleh lingkungan, 
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organisasi, dan variabel individu (Matteson dan Ivancevich, 1999 dalam 

George & K.A., 2015, p. 317). 

Dalam penelitian tentang pengaruh stres kerja pada auditor, stres 

peran adalah topik penelitian yang paling sering dikaji (Senatra, 1980);  

(Fogarty, Singh, Rhoads, & More, 2000); (Tubre & Collins, 2000); (Mulki, 

Jaramillo, & Locander, 2008); (Ackfeldt & Malhotra, 2013); (Enshassi, El-

Rayyes, & Alkilani, 2015); (Sahadev, Purani, & Kumar Panda, 2017). 

Nugroho (2012 dalam Kadir, Kamariah, & Saleh, 2017, p. 185) memaparkan 

bahwa stres peran terjadi karena tekanan dari tuntutan peran yang ditugaskan 

untuk seseorang dalam organisasi. Stres peran auditor mengacu pada stres 

yang dibentuk oleh gabungan harapan perilaku auditor dari semua kalangan 

(Ho, Chang, Shih, & Liang, 2009). Stres peran ditandai dengan konflik antara 

tugas dan tanggungjawab serta perselisihan antara target dan waktu (Kadir et 

al., 2017, p. 186). Adapun konstruk dari stres peran dalam penelitian ini 

meliputi ambiguitas peran (role ambiguity), konflik peran (role conflict) dan 

kelebihan peran (role overload).  

Berdasarkan teori efikasi diri (self-efficacy theory) auditor yang 

memiliki efikasi diri yang rendah cenderung mengurangi upaya mereka dalam 

melaksanakan tugas sehingga berdampak pada menurunnya kinerja (Robbins 

& Judge, 2013, p. 139). Menurut Fanani, Hanif, & Subroto (2008), efek 

potensial dari ambiguitas peran dan konflik peran sangatlah rawan baik bagi 

individu maupun organisasi dalam pengertian konsekuensi emosional. 

Tekanan tinggi yang berhubungan dengan pekerjaan dapat menyebabkan 
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kepuasan kerja dan kinerja yang lebih rendah. Selain konflik peran, Schick, 

Gordon, & Haka (1990) menjelaskan bahwa stres peran pada auditor juga 

disebabkan karena beratnya beban kerja yang menimbulkan kelebihan peran. 

Tingkat stressor yang tinggi ini cenderung menciptakan kondisi di mana 

informasi yang diterima berlebihan. Pada gilirannya, hal tersebut dapat 

menyebabkan penyempitan perhatian individu sehingga mengabaikan 

informasi mengenai kinerja yang kemudian mempengaruhi kinerja individu 

(Cohen, 1980). 

Terdapat ketidakkonsistenan hasil temuan penelitian terdahulu dalam 

menjelaskan pengaruh stres peran terhadap kinerja auditor. Penelitian yang 

dilakukan oleh Tubre & Collins (2000) menguji pengaruh stres peran 

terhadap kinerja dengan menggunakan metode meta analisis. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa ambiguitas peran berpengaruh negatif terhadap kinerja 

sedangkan konflik peran tidak memiliki pengaruh terhadap kinerja. Penelitian 

tersebut bertentangan dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Hanif 

(2013) yang meneliti pengaruh struktur audit, ambiguitas peran, konflik 

peran, dan ketidakjelasan peran terhadap kinerja auditor, dimana hasil 

penelitian tersebut menunjukkan bahwa konflik peran memiliki pengaruh 

terhadap kinerja auditor sedangkan ambiguitas peran tidak berpengaruh 

terhadap kinerja. 

Hal serupa terjadi pada konstruk kelebihan peran yang telah diteliti 

oleh Gilboa & Shirom (2008) serta Gunawan & Ramdan (2012) dalam 

pengaruhnya terhadap kinerja. Penelitian Gilboa & Shirom (2008) yang 
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menguji pengaruh stressor kerja terhadap kinerja auditor menunjukkan hasil 

bahwa kelebihan peran berpengaruh negatif terhadap kinerja. Di sisi lain, 

penelitian Gunawan & Ramdan (2012) menyatakan sebaliknya. Hasil 

penelitian menyatakan bahwa kelebihan peran tidak berpengaruh terhadap 

kinerja auditor. 

Berdasarkan analisis yang dilakukan Fogarty et al (2000), 

ketidakkonsistenan hasil penelitian tersebut disebabkan adanya pengaruh 

variabel lain yang berperan sebagai mediasi yang mampu menjelaskan 

pengaruh stres peran terhadap kinerja auditor. Variabel mediasi hadir untuk 

mengurangi bias misspesifikasi dan meningkatkan kekuatan penjelas dari 

stres peran pada kinerja auditor. Smith, Davy, & Everly (2006) 

mengungkapkan dalam penelitiannya, terdapat dua mediator yang layak 

dalam kaitannya terhadap stres peran dan hasil pekerjaan akuntan yaitu 

burnout (Fogarty et al., 2000) dan stress arousal (Smith, Everly, & Johns, 

1993). 

Stres diperlukan untuk pertumbuhan dan perkembangan seorang 

auditor di tempat kerja (Quick dan Quick, 1984:1 dalam  Lee Larson, 2004). 

Tetapi, bagaimana cara auditor merespon stressor tertentu tergantung auditor 

itu sendiri. Stres dapat dianggap sebagai stres positif yang disebut eustress 

dan stres negatif yang disebut distress (George & K.A., 2015, p. 317). 

Eustress yang bersifat positif dapat memberikan rangsangan atau stimulus 

kepada auditor untuk bekerja lebih keras. Di sisi lain, distress memberikan 

efek negatif yang mempengaruhi kesehatan dan kinerja auditor. 
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Pada hakikatnya, manusia membutuhkan stimulus yang cukup agar 

dapat berfungsi secara efektif. Dengan terlalu sedikit stimulus, manusia 

menjadi bosan, pasif, dan apatis. Sebaliknya, stimulus yang terlalu berlebihan 

dan dialami secara terus menerus akan menyebabkan kesehatan memburuk 

dengan cepat (Spillane, 1987). Salah satu respon yang muncul dari stimulus 

berlebihan menyebabkan stress arousal. Girdano dan Everly (1986 dalam 

Smith, Derrick, & Koval, 2010) mengartikan stress arousal sebagai 

rangsangan yang dapat diprediksi melalui sistem pikiran dan tubuh yang jika 

berkepanjangan bisa menyebabkan burnout atau kerusakan tubuh serta 

berujung pada munculnya penyakit. Stress arousal dianggap sebagai stres 

lingkungan yang menumbuhkan persepsi mengancam bagi individu (Smith et 

al., 2006, p. 397). Persepsi dari stressor sebagai hal negatif membangkitkan 

proses stres (LePine et al, 2005 dalam Smith, Davy, & Everly, 2006, p. 397). 

Pada proses stres ini, ambang stres individu terlampaui dan gejala stres akan 

muncul. 

Fogarty et al (2000) menyatakan bahwa dampak stres peran tidak 

terlalu signifikan pada awalnya, tetapi efek kumulatifnya bisa menjadi sangat 

berpengaruh bagi individu. Leung et al (2011 dalam Enshassi et al., 2015) 

berpendapat bahwa akumulasi stres peran yang terjadi secara berkepanjangan 

dapat menyebabkan burnout secara emosional, fisik, dan mental. Burnout 

dalam konteks pekerjaan didefinisikan sebagai respon psikologis negatif 

untuk bekerja sesuai tuntutan atau stressor interpersonal (Smith et al., 2006). 

Variabel burnout dalam penelitian ini terdiri dari tiga konstruk terpisah 
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diantaranya, kelelahan emosional, depersonalisasi, dan penurunan prestasi 

kerja. 

Dari segi teoritis, baik burnout dan stress arousal didefinisikan 

sebagai respon atas stres lingkungan, dan secara empiris kedua variabel 

tersebut diposisikan sebagai anteseden untuk hasil pekerjaan auditor. Namun, 

stress arousal muncul untuk mewakili respon langsung terhadap stres 

lingkungan (Smith et al, 1998 dalam Smith et al., 2006). Hal ini 

menunjukkan bahwa stress arousal dapat secara langsung berpengaruh 

terhadap menurunnya hasil pekerjaan auditor sebelum kecenderungan 

burnout menampakkan diri. Pada kemungkinan lain, stress arousal memiliki 

pengaruh langsung terhadap burnout serta memediasi pengaruh antara stres 

peran dan burnout (Fogarty et al., 2000, p. 35).  

Menurut penelitian Smith et al (2006), burnout yang merupakan 

akibat dari stres peran dapat menghasilkan efek disfungsional pada hasil 

pekerjaan auditor, seperti penurunan kinerja, tidak tercapainya kepuasan 

kerja, dan perpindahan auditor secara sukarela (turnover). Penelitian Smith, 

Everly, & Johns (1993) mengenai stress arousal dan stres peran juga 

menunjukkan bahwa variabel-variabel tersebut secara bersama dengan 

potensi masing-masing mempengaruhi terhadap berbagai hasil pekerjaan 

akuntan publik yaitu kinerja auditor, kepuasan kerja, dan turnover intention. 

Namun dalam penelitian ini, peneliti hanya berfokus pada dampaknya 

terhadap kinerja auditor sebagai konstruk pengukur dari hasil pekerjaan 

auditor, yang kemudian menjadi variabel dependen. 
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Chiu, Yeh, & Huang (2015) dalam penelitiannya mengemukakan 

bahwa stres peran dapat menyebabkan perilaku penyimpangan pada 

karyawan. Dalam konteks auditor, perilaku penyimpangan dilakukan oleh 

auditor selama pelaksanaan program audit. Perilaku auditor yang 

menyimpang dapat menurunkan atau mereduksi kualitas audit baik secara 

langsung maupun tidak langsung. Manipulasi atau kecurangan akan muncul 

dalam bentuk perilaku disfungsional. Perilaku tersebut dilakukan oleh auditor 

untuk memanipulasi proses audit dalam rangka meraih target kinerja individu 

auditor (Anita & Anugerah, 2016). Di Indonesia, Pusat Pembinaan Profesi 

Keuangan Kementerian Keuangan menindak tegas terhadap akuntan publik 

yang terbukti melakukan pelanggaran atas standar yang berlaku dengan 

menerapkan pembekuan izin. Berikut merupakan data terbaru mengenai 

akuntan publik yang dikenakan sanksi pembekuan izin.  

Tabel 1.2 
Daftar Akuntan Publik (AP) yang dikenakan sanksi pembekuan izin per 

16 November 2018 

Nama No. Reg No. Sanksi Tanggal 

Sanksi 

Lama 

Sanksi 

A. Krisnawan 
Budipracoyo 

AP. 0041 338/KM. 
1/2018 

16 Mei 
2018 

18 bulan 

Meilina 
Pangaribuan 

AP. 0255 109/KM. 
1/2018 

15 Februari 
2018 

12 bulan 

Heri Mardani AP. 0375 662/KM.1/2018 22 Oktober 
2018 

6 bulan 

James 
Pardomuan 
Sitorus 

AP. 1092 331/KM. 
1/2018 

14 Mei 
2018 

6 bulan 

Sumber : Pusat Pembinaan Profesi Keuangan-Kementerian Keuangan, 2018. 

Tabel diatas berisi daftar akuntan publik yang dikenakan sanksi 

pembekuan izin beberapa waktu terakhir. Dari data tersebut dapat diketahui 
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bahwa auditor di Indonesia kerap melakukan pelanggaran-pelanggaran yang 

termasuk bentuk penyimpangan dalam organisasi. Chiu, Yeh, & Huang 

(2015) mengungkapkan bahwa penyimpangan yang dilakukan auditor salah 

satunya dipicu tekanan yang berujung pada dideritanya stres peran oleh 

auditor yang bersangkutan. Fanani et al (2008) juga menyatakan 

kesetujuannya dengan mengatakan bahwa auditor dihadapkan pada potensi 

ambiguitas peran dan konflik peran dalam melaksanakan tugasnya. Meski 

pada awalnya kinerja auditor dianggap baik, namun setelah pelanggaran-

pelanggaran ini terungkap kepercayaan masyarakat terhadap jasa auditor 

menjadi berkurang. Hal tersebut tentu juga merugikan kinerja Kantor 

Akuntan Publik (KAP) tempat auditor bekerja. Fenomena ini kemudian 

menggugah penalaran peneliti untuk menemukan variabel yang dapat 

mengurangi pengaruh merugikan bagi auditor.  

Pada penelitian sebelumnya yaitu penelitian Abbasi (2015), etika kerja 

Islam memainkan peran moderat yang membuktikan bahwa lingkungan kerja 

yang telah menerapkan etika Islami dapat mengurangi stres individu, 

ketidakpuasan kerja, dan turnover dalam organisasi hingga batas tertentu. 

Etika kerja Islam adalah cara yang dapat dilakukan oleh organisasi untuk 

mengatasi semua masalah ini dengan menciptakan lingkungan kerja di mana 

karyawan merasa aman akan adanya penerapan hak-hak Islam dan akan 

sangat mudah bagi atasan untuk memimpin serta menghasilkan kepuasan bagi 

karyawan. Sebagai tujuan utama, etika kerja Islam juga diharapkan dapat 
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membantu organisasi era modern untuk keluar dari permasalahan etika yang 

sulit. 

Adapun etika kerja Islam dipilih untuk diteliti lebih lanjut atas 

hubungannya sebagai moderator pengaruh stres peran terhadap kinerja 

auditor dan pengaruh burnout terhadap kinerja auditor karena etika kerja 

Islam adalah prinsip etika yang universal. Etika kerja Islam dapat diterapkan 

oleh semua auditor tanpa terkecuali. Islam tidak hanya dipandang sebagai 

sebuah agama, tetapi juga cara hidup. Etika kerja Islam dianggap benar 

karena mengajarkan semua kebaikan yang selaras dengan keyakinan lain. 

Sebagai contoh, Ali (1995 dalam Rizk, 2008, p. 252) telah mengamati bahwa 

internalisasi konsep-konsep Islam diperkuat dengan kualitas tertentu seperti 

kejujuran, kepercayaan, solidaritas, loyalitas dan fleksibilitas. Islam juga 

mendorong kerja keras dan produktivitas yang akan meningkatkan kinerja 

auditor dalam organisasi. Beekun & Badawi (2005) mengatakan bahwa dalam 

Islam, semua manusia harus mengerahkan semua usaha terbaiknya dalam 

menjalankan tugas sebagai khalifah di muka bumi termasuk tugas sebagai 

seorang individu yang bekerja keras.  

Islam telah memberi perhatian yang besar pada pekerjaan. Allah 

menyukai pekerjaan yang terbaik dan berkualitas (Abbasi, 2015, p. 28). Oleh 

karena itu, seorang karyawan dalam konteks ini auditor yang telah memegang 

teguh etika kerja Islam dalam kehidupannya di dunia kerja pasti akan 

melakukan pekerjaannya dengan baik terlepas dari keadaannya yang sedang 

mengalami stres ataupun burnout. Sehingga dalam penelitian ini, etika kerja 
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Islam berkedudukan sebagai variabel moderasi yang memperlemah pengaruh 

negatif stres peran terhadap kinerja dan pengaruh burnout terhadap kinerja. 

Berdasarkan uraian tersebut, peneliti termotivasi untuk melakukan 

penelitian ini karena dalam menjalankan tugasnya auditor eksternal rentan 

mengalami stres peran yang dapat berakibat pada menurunnya kinerja. 

Pemilihan profesi auditor dalam penelitian ini bukan tanpa alasan. Akuntan 

publik umumnya dianggap sebagai pekerjaan yang penuh tekanan (Weick, 

1983). Profesi akuntan publik bisa menyebabkan stres, terutama untuk 

individu yang menduduki posisi senior dan manajer (Collins & Killough, 

1992). Meski demikian, tidak menutup kemungkinan bahwa auditor junior 

bahkan partner sekalipun dapat mengalami stres kerja khususnya stres peran. 

Di Cina, audit diakui sebagai jasa dengan tingkat stres yang tinggi tetapi 

dengan kepuasan kerja yang rendah (Yan & Xie, 2016, p. 2). Sementara itu, 

kepuasan kerja merupakan respon atas semua aspek dan hasil pekerjaan yang 

menentukan kinerja auditor (Senatra, 1980), (Ho et al., 2009), (Chatzoglou, 

Vraimaki, Komsiou, & Diamantidis, 2011),  (Enshassi et al., 2015). 

Untuk itu, peneliti ingin menguji tingkat stres auditor di Indonesia 

apakah setinggi di Cina atau tidak dan  bagaimana pengaruhnya terhadap 

kinerja auditor. Sampai pada saat ini, peneliti belum menemukan penelitian 

yang menaruh perhatian pada dampak etika kerja Islam terhadap kinerja 

auditor dalam kondisi stres peran ataupun burnout. Untuk menguji dan 

membuktikan pengaruh variabel stres peran terhadap kinerja auditor eksternal 

dengan dimediasi oleh stress arousal dan burnout serta di moderasi oleh etika 
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kerja Islam, maka peneliti bermaksud mengangkat judul “Stres Peran, Stress 

Arousal, Burnout, dan Kinerja Auditor Eksternal di Indonesia: Efek 

Moderasi dari Etika Kerja Islam”.  

 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian pada latar belakang penelitian, maka peneliti dapat 

merumuskan masalah dalam penelitian ini sebagai berikut: 

1. Bagaimana pengaruh stres peran dengan konstruk ambiguitas peran, 

konflik peran, dan kelebihan peran terhadap stress arousal yang dialami 

auditor? 

2. Bagaimana pengaruh stres peran dengan konstruk ambiguitas peran, 

konflik peran, dan kelebihan peran terhadap burnout dengan konstruk 

kelelahan emosional, depersonalisasi, dan penurunan prestasi kerja yang 

dialami auditor? 

3. Bagaimana pengaruh stress arousal terhadap burnout dengan konstruk 

kelelahan emosional, depersonalisasi, dan penurunan prestasi kerja yang 

dialami auditor? 

4. Bagaimana interaksi antar konstruk burnout yaitu kelelahan emosional, 

depersonalisasi, dan penurunan prestasi kerja? 

5. Bagaimana pengaruh stress arousal terhadap kinerja auditor? 

6. Bagaimana pengaruh burnout dengan konstruk kelelahan emosional, 

depersonalisasi, dan penurunan prestasi kerja terhadap kinerja auditor? 
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7. Bagaimana pengaruh stres peran dengan konstruk ambiguitas peran, 

konflik peran, dan kelebihan peran terhadap kinerja auditor? 

8. Bagaimana pengaruh stres peran dengan konstruk ambiguitas peran, 

konflik peran, dan kelebihan peran terhadap kinerja auditor dengan etika 

kerja Islam sebagai variabel moderasi? 

9. Bagaimana pengaruh burnout dengan konstruk penurunan prestasi kerja 

terhadap kinerja auditor dengan etika kerja Islam sebagai variabel 

moderasi? 

 

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

Secara umum, tujuan penelitian ini adalah untuk meneliti pengaruh 

stres peran terhadap kinerja auditor eksternal dengan dimediasi oleh stress 

arousal dan burnout serta dimoderasi oleh etika kerja Islam. Sedangkan 

secara rinci, tujuan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:  

1. Mengetahui pengaruh stres peran dengan konstruk ambiguitas peran, 

konflik peran, dan kelebihan peran terhadap stress arousal yang dialami 

auditor. 

2. Mengetahui pengaruh stres peran dengan konstruk ambiguitas peran, 

konflik peran, dan kelebihan peran terhadap burnout yang dialami 

auditor dengan konstruk kelelahan emosional, depersonalisasi, dan 

penurunan prestasi kerja. 
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3. Mengetahui pengaruh stress arousal terhadap burnout yang dialami 

auditor dengan konstruk kelelahan emosional, depersonalisasi, dan 

penurunan prestasi kerja. 

4. Mengetahui interaksi antar konstruk burnout yaitu kelelahan emosional, 

depersonalisasi, dan penurunan prestasi kerja. 

5. Mengetahui pengaruh stress arousal terhadap kinerja auditor. 

6. Mengetahui pengaruh burnout dengan konstruk yaitu kelelahan 

emosional, depersonalisasi, dan penurunan prestasi kerja terhadap kinerja 

auditor. 

7. Mengetahui pengaruh stres peran dengan konstruk ambiguitas peran, 

konflik peran, dan kelebihan peran terhadap kinerja auditor. 

8. Mengetahui pengaruh stres peran dengan konstruk ambiguitas peran, 

konflik peran dan kelebihan peran terhadap kinerja auditor dengan etika 

kerja Islam sebagai variabel moderasi. 

9. Mengetahui pengaruh burnout dengan konstruk penurunan prestasi kerja 

terhadap kinerja auditor dengan etika kerja Islam sebagai variabel 

moderasi. 

 

Adapun keberadaan penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

manfaat bagi pihak yang berkepentingan, antara lain : 

1. Bagi akademisi, penelitian ini diharapkan menambah khazanah 

pengetahuan terkait stres peran yang dialami auditor eksternal sehingga 

kedepannya, penelitian ini dapat diperbaiki dengan menambahkan 

masukan dan saran yang diperlukan. 
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2. Bagi auditor eksternal, penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan 

masukan dan informasi mengenai dampak buruk stres peran yang 

merugikan pribadi maupun organisasi. Auditor diharapkan dapat lebih 

menyadari tentang pentingnya kesehatan mental maupun fisik sehingga 

dapat mencapai kinerja yang maksimal. Selain itu, auditor juga dapat 

mengetahui bahwa aspek keagamaan mempengaruhi terhadap semua 

bidang kehidupan, termasuk pekerjaan. 

 

D. Sistematika Pembahasan 

Pembahasan skripsi ini dibagi menjadi lima bab yang dimulai dengan bab 

pendahuluan dan diakhiri dengan bab kesimpulan. Secara garis besar uraian 

dari masing-masing bab dapat dijelaskan sebagai berikut: 

Bab I merupakan pendahuluan yang berisi latar belakang masalah 

yang menguraikan bahwa kinerja sebuah organisasi tergantung pada kinerja 

karyawannya. Dalam hal ini, kinerja auditor mempengaruhi kinerja sebuah 

kantor akuntan publik. Stres peran merupakan bagian dari stres kerja yang 

lebih spesifik. Penjelasan mengenai stress arousal dan burnout yang 

diposisikan sebagai variabel mediasi ikut disertakan. Pokok permasalahan 

penelitian yaitu bagaimana stres peran dapat mempengaruhi kinerja auditor 

eksternal dengan dimediasi oleh stress arousal dan burnout serta dimoderasi 

etika kerja Islam. Tujuan penelitian menjelaskan mengenai aspek-aspek yang 

hendak dicapai dalam penelitian ini. Manfaat penelitian merupakan kontribusi 

positif bagi pihak-pihak yang bersangkutan. 
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BAB V 

KESIMPULAN 

 

A. Kesimpulan 

Penelitiaan ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh stres peran 

terhadap kinerja auditor melalui hubungannya terhadap variabel stress 

arousal dan burnout dan dimoderasi oleh etika kerja Islam. Dalam penelitian 

ini, stress arousal dan burnout bertindak sebagai variabel intervening. Untuk 

menganalisis pengaruh antar variabel tersebut, penelitian ini menggunakan 

analisis Partial Least Square (PLS). Berdasarkan analisis dan pembahasan 

pada bagian sebelumnya, maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut: 

1. Hasil pengujian hipotesis penelitian yang dinyatakan diterima 

a. Hasil pengujian hipotesis 3 terdiri dari tiga bagian hipotesis.  

1) Hasil pengujian hipotesis 3a menunjukkan bahwa stress arousal 

berpengaruh positif terhadap kelelahan emosional secara 

langsung. Hal ini berarti semakin tinggi tingkat stress arousal 

yang dialami auditor maka peluang mengalami kelelahan 

emosional juga semakin tinggi.  

2) Hasil pengujian hipotesis 3b menunjukkan bahwa stress arousal 

berpengaruh positif terhadap depersonalisasi. Hal ini berarti 

semakin tinggi stress arousal yang dialami auditor maka 

semakin tinggi pula kecenderungan auditor akan mengalami 

depersonalisasi baik secara langsung ataupun melalui kelelahan 

emosional terlebih dahulu. 
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3) Hasil pengujian hipotesis 3c menunjukkan bahwa stress arousal 

berpengaruh positif terhadap penurunan prestasi kerja melalui 

kelelahan emosional. Hal ini berarti semakin tinggi tingkat 

stress arousal yang dialami auditor, maka semakin tinggi pula 

risiko penurunan prestasi kerja dengan melalui kelelahan 

emosional. 

b. Hasil pengujian hipotesis 4a menunjukkan bahwa kelelahan 

emosional berpengaruh positif terhadap depersonalisasi. Hal ini 

berarti semakin tinggi kelelahan emosional yang dialami auditor 

maka semakin tinggi pula tingkat depersonalisasinya. 

c. Hasil pengujian hipotesis 7b menunjukkan bahwa konflik peran 

berpengaruh negatif terhadap kinerja auditor baik secara langsung 

ataupun melalui stress arousal dan burnout. Hal ini berarti semakin 

tinggi tingkat konflik peran yang dialami auditor, maka kinerja 

auditor akan semakin menurun. Di sisi lain, semakin tinggi tingkat 

konflik peran yang dialami auditor, maka kinerja auditor akan 

semakin menurun dengan melalui respon stres yaitu stress arousal 

dan burnout. 

2. Hasil pengujian hipotesis penelitian yang dinyatakan tidak diterima 

a. Hasil pengujian hipotesis 1 terdiri dari tiga bagian 

1) Hasil pengujian hipotesis 1b menunjukkan bahwa konflik peran 

tidak berpengaruh terhadap stress arousal. Hal ini berarti meskipun 
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tingkat konflik peran tinggi, namun tidak membuat peluang 

bangkitnya stress arousal semakin besar. 

2) Hasil pengujian hipotesis 1c menunjukkan bahwa kelebihan peran 

tidak berpengaruh terhadap stress arousal. Hal ini berarti meskipun 

tingkat kelebihan peran tinggi, namun tidak membuat peluang 

bangkitnya stress arousal semakin besar. 

b. Hasil pengujian hipotesis 2 memiliki tiga bagian hipotesis 

1) Hasil pengujian hipotesis 2b menunjukkan bahwa konflik peran 

tidak berpengaruh terhadap kelelahan emosional, depersonalisasi, 

dan penurunan prestasi kerja. Hal ini berarti meskipun tingkat 

konflik peran tinggi, auditor tidak akan mengalami kelelahan 

emosional, depersonalisasi, dan penurunan prestasi kerja dengan 

melalui fase stress arousal. 

2) Hasil pengujian hipotesis 2c menunjukkan bahwa kelebihan peran 

tidak berpengaruh terhadap kelelahan emosional, depersonalisasi, 

dan penurunan prestasi kerja. Hal ini berarti meskipun tingkat 

kelebihan peran tinggi, auditor tidak akan mengalami kelelahan 

emosional, depersonalisasi, dan penurunan prestasi kerja dengan 

melalui fase stress arousal. 

c. Hasil pengujian hipotesis 4b menunjukkan bahwa depersonalisasi 

tidak berpengaruh terhadap penurunan prestasi kerja. Hal ini berarti 

meskipun tingkat depersonalisasi tinggi, auditor tidak akan mengalami 

penurunan prestasi pribadi. 
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d. Hasil pengujian hipotesis 5 menunjukkan bahwa stress arousal tidak 

berpengaruh terhadap kinerja. Hal ini berarti meskipun kecenderungan 

stress arousal bangkit dalam diri auditor, tetapi kinerja auditor tidak 

akan berubah. 

e. Hasil pengujian hipotesis 6 menunjukkan bahwa penurunan prestasi 

kerja tidak berpengaruh terhadap kinerja. Hal ini berarti meskipun 

auditor mengalami penurunan prestasi kerja, tetapi kinerja auditor 

tidak akan berubah. 

f. Hasil pengujian hipotesis 7c menunjukkan bahwa kelebihan peran 

berpengaruh positif terhadap kinerja. Hal ini berarti semakin auditor 

mengalami kelebihan peran, maka kinerja auditor akan semakin 

meningkat. 

g. Hasil pengujian hipotesis 8 memiliki tiga bagian hipotesis 

1) Hasil pengujian hipotesis 8b menunjukkan bahwa etika kerja Islam 

tidak berpengaruh pada hubungan konflik peran terhadap kinerja. 

Hal ini berarti etika kerja Islam tidak dapat mengurangi dampak 

konflik peran yang merugikan kinerja auditor. 

2) Hasil pengujian hipotesis 8c menunjukkan bahwa etika kerja Islam 

tidak berpengaruh pada hubungan kelebihan  peran terhadap 

kinerja. Hal ini berarti etika kerja Islam tidak dapat mengurangi 

dampak kelebihan peran terhadap kinerja auditor. 

h. Hasil pengujian hipotesis 9 menunjukkan bahwa etika kerja Islam 

tidak berpengaruh pada hubungan penurunan prestasi kerja terhadap 
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kinerja auditor. Hal ini berarti etika kerja Islam tidak dapat 

mengurangi dampak penurunan prestasi kerja terhadap kinerja auditor. 

 

B. Keterbatasan 

Dalam pelaksanaannya, penelitian ini masih memiliki beberapa keterbatasan 

diantaranya: 

1. Karakteristik responden dalam penelitian ini belum terlalu beragam, 

misalnya apabila dilihat dari segi jabatan auditor yang didominasi oleh 

partner menjadikan penelitian ini belum menggambarkan keseluruhan 

populasi. Hal ini juga menyulitkan peneliti dalam pengujian karena 

peneliti tidak menetapkan kriteria khusus dalam teknik pengambilan 

sampel. 

2. Indikator pertanyaan dalam satu konstruk terbatas hanya 3. Hal ini 

menyebabkan konstruk harus dieliminasi karena indikator yang 

digunakan terlalu sedikit dalam pengukurannya. 

 

C. Saran 

Berdasarkan keterbatasan penelitian, peneliti mengharapkan penelitian 

selanjutnya dapat melakukan hal-hal sebagai berikut: 

1. Sampel pada penelitian ini hanya berjumlah 79 orang auditor, maka untuk 

kedepannya peneliti berharap penelitian selanjutnya dapat memperluas 

sampel dengan menambah ukurannya dan menentukan kriteria tertentu 

sehingga penelitian dapat tepat sasaran dan lebih spesifik. 
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2. Indikator yang terdapat dalam instrumen penelitian berupa kuesioner 

dapat dilipatgandakan dari jumlah yang seharusnya sehingga apabila 

risiko tidak valid benar-benar  terjadi, peneliti masih bisa menggunakan 

konstruk tersebut dalam permodelan penelitian. 
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